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Abstract:

Islamic Religious Education (PAl) learning in the modern era faces challenges in developing students’
deep understanding and critical thinking skills. Traditional approaches that focus on memorization are
considered less effective in achieving 21st century educational goals. Therefore, a more innovative
approach is needed, one of which is the constructivist approach, which emphasizes students' active
involvement in the learning process. This study aims to analyze the application of constructivist
approach in PAI learning and its benefits for improving the quality of students' understanding and
critical thinking skills. The method used is descriptive qualitative research with a literature study
approach. Data were collected from various academic literatures related to constructivist approach and
its implementation in PAI learning. The results showed that the constructivist approach can be applied
in PAI learning to increase student engagement, deepen concept understanding, and develop a more
critical and reflective mindset. Therefore, the implementation of this approach needs to be supported by
more interactive and experiential learning strategies to make PAl learning more effective and relevant
to the needs of students in the digital era.

Keywords: Constructivist Approach, Critical Thinking, Islamic Religious Education.

Abstrak

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era modern menghadapi tantangan dalam
mengembangkan pemahaman mendalam dan keterampilan berpikir kritis siswa. Pendekatan
tradisional yang berfokus pada hafalan dinilai kurang efektif dalam mencapai tujuan pendidikan
abad ke-21. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih inovatif, salah satunya pendekatan
konstruktivis, yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran PAI serta
manfaatnya bagi peningkatan kualitas pemahaman dan keterampilan berpikir kritis siswa. Metode
yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi pustaka. Data
dikumpulkan dari berbagai literatur akademik terkait pendekatan konstruktivis dan
implementasinya dalam pembelajaran PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
konstruktivis dapat diterapkan dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan keterlibatan siswa,
memperdalam pemahaman konsep, dan mengembangkan pola pikir yang lebih kritis serta reflektif.
Oleh karena itu, implementasi pendekatan ini perlu didukung dengan strategi pembelajaran yang
lebih interaktif dan berbasis pengalaman agar pembelajaran PAI lebih efektif dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik di era digital.

Kata Kunci: Berpikir Kritis. Pendekatan Konstruktivis, Pendidikan Agama Islam,
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam keberlangsungan dan
perkembangan kehidupan Masyarakat (Muflihin, 2020; Suriadi & Mursidin, 2020).
Hal ini dikarenakan Pendidikan menjadi sarana untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan manusia (Indana Zulfa et al., 2023;
Runesi et al, 2021). Pendidikan juga menjadi sarana untuk mengembangkan
peradaban manusia (Indana Zulfa et al., 2023). Terutama ketika manusia saat ini
memasuki abad ke-21, Pendidikan menjadi alat utama dalam pembentukan
manusia yang inklusif dan berdikari untuk menjawab segala tantangan di zaman ini.

Di abad 21 manusia dihadapkan dengan perkembangan teknologi dan
informasi yang pesat (Laksana, 2021), bahkan sampai pada tahap lahirnya
kecerdasan buatan atau Al untuk membantu kehidupan manusia, yang disisi lain
juga mengikis keberadaan manusia. Globalisasi juga menyatukan banyak hal di
dunia sehingga segala sesuatu sangat dekat dan instan (Subhan, 2022). Disadari
atau tidak perubahan-perubahan besar dalam kehidupan manusia ini juga
mempengaruhi karakter dan kebiasaanya.

Peserta didik yang menempati bangku sekolah dasar hingga sekolah
menengah atas saat ini adalah generasi-generasi yang kita sebut dengan generasi Z
dan juga generasi Alpha. Mereka lahir dan tumbuh berdampingan dengan adanya
teknologi dan internet (Rusmiatiningsih & Rizkyantha, 2022; Saman & Hidayati,
2023). Pembelajaran dengan pendekatan tradisional seperti hafalan dan penerapan
prosedur sederhana tidak akan mengembangkan ketrampilan mereka dengan
maksimal. Sehingga pendekatan pembelajaran yang harus mereka terima haruslah
pembelajaran yang dapat mengembangkan sikap kritis, kreatif dan juga pemecahan
masalah. Hal ini dikarenakan mereka akan menghadapi permasalahan-
permasalahan kehidupan yang memang kompleks dengan adanya perkembangan
zaman.

Dalam dunia Pendidikan, paradigma lama mengenai proses belajar-mengajar
selalu bergantung pada guru sebagai satu-satunya sumber informasi dalam
pembelajaran. John Locke mengatakan bahwa pikiran peserta didik layaknya
selembar kertas kosong yang putih, bersih yang siap menerima coretan-coretan
gurunya. Diibaratkan juga sebagai gelas kosong yang akan diisi oleh pengetahuan-
pengetahuan oleh gurunya. Dalam hari ini proses Pendidikan diartikan sebagai
transfer of knowledge semata (Suryadi et al., 2022). Menurut konteks Pendidikan
I[slam, setiap peserta didik memiliki potensi-potensi yang harus dikembangkan.
Tugas guru tidak hanya sebatas memberikan pengetahuan-pengetahuan kepada
peserta didik, tapi jauh bagaimana mengembangkan semua potensinya. Terutama
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tujuan utama adalah bagaimana
peserta didik memiliki sikap dan karakter yang sesuai dengan ajaran Islam
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(Ahsanulkhaq, 2019; Sholihah & Maulida, 2020). Sehingga proses belajar mengajar
yang hanya sekedar pemberian informasi tidak akan sesuai untuk mencapai tujuan
Pendidikan.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah sering dianggap
membosankan dan kaku, dengan materi yang dipenuhi dogma dan indoktrinasi
norma-norma agama, kurang memberikan ruang bagi peserta didik untuk bersikap
kritis dan kreatif (Mahbuddin, 2020). Dalam menyikapi perkembangan zaman,
perubahan paradigma pendidikan menjadi penting, khususnya melalui
penghilangan pendekatan pembelajaran tradisional yang terfokus pada transfer
pengetahuan.

Paradigma baru menekankan pengembangan potensi peserta didik,
mengubah konsep pengetahuan dari hasil jadi yang disampaikan guru menjadi hasil
konstruksi atau transformasi aktif peserta didik (Lase, 2022; Lian & Sri Untari, 2020;
Nurharyani & Salistina, 2022). Belajar bukan hanya penerimaan pengetahuan tetapi
juga pencarian dan konstruksi pengetahuan secara aktif (Haris, 2019; Ishaac, 2020).

Pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
memainkan peran krusial dalam memberikan pengalaman belajar yang bermakna
dan menantang bagi peserta didik. Menyoroti pentingnya interaksi aktif,
pendekatan ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi
juga membentuk pemahaman mereka sendiri melalui pemikiran kritis dan refleksi
pribadi.

Dalam pembelajaran PAI, di mana nilai-nilai agama dan moral menjadi fokus
utama, pendekatan konstruktivis memberikan ruang bagi peserta didik untuk
merenung, bertanya, dan mengonstruksi makna dari ajaran Islam. Dengan
mengintegrasikan metode yang mendorong pemikiran kritis, pembelajaran PAI
dapat menciptakan lingkungan yang lebih dinamis, menantang, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik modern.

Pentingnya pendekatan konstruktivis juga tercermin dalam peran guru
sebagai fasilitator. Meskipun peserta didik diarahkan untuk berperan aktif dalam
pembelajaran, guru tetap memiliki peran kunci dalam menyediakan panduan,
merancang pengalaman belajar yang interaktif, dan membantu siswa
mengonstruksi pengetahuan mereka. Guru tidak hanya menjadi penyedia informasi,
melainkan mendukung peserta didik dalam mengaitkan pengetahuan yang sudah
mereka miliki dengan materi PAI yang baru, menciptakan pemahaman yang lebih
holistik dan kontekstual.

Perubahan paradigma dalam pendidikan, terutama yang terkait dengan
pendekatan konstruktivis, menantang pemikiran bahwa siswa hanya sebagai
penerima pasif informasi. Sebaliknya, siswa dianggap sebagai konstruktor aktif dari
pengetahuan mereka, dan proses ini tidak hanya terbatas pada pembelajaran di
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kelas, tetapi juga melibatkan penerapan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

Dengan demikian, pendekatan konstruktivis membawa dampak positif pada
pembelajaran PAI, menjadikan proses pembelajaran lebih dinamis, interaktif, dan
relevan dengan kehidupan peserta didik. Ini juga mengarah pada pengembangan
pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai agama Islam, yang dapat
diaplikasikan dalam konteks sehari-hari dan menghasilkan peserta didik yang tidak
hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter dan moralitas yang
kuat.

METODE

Penelitian ini secara khusus mengadopsi metode kualitatif dengan fokus pada
studi pustaka untuk mendukung eksplorasi terperinci terkait pendekatan
konstruktivis dalam model desain pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Desain penelitian ini melibatkan serangkaian langkah sistematis yang mencakup
desain penelitian, teknik pengumpulan data, prosedur penelitian, instrumen
penelitian, dan teknik analisis data. Dalam fase desain penelitian, pendekatan
konstruktivis dipilih sebagai kerangka konseptual utama. Penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang penerapan pendekatan
konstruktivis dalam konteks model desain pembelajaran PAI. Langkah pertama
melibatkan identifikasi literatur yang relevan, termasuk jurnal, buku, dan materi
lain yang berkaitan dengan konstruktivisme dan model desain pembelajaran PAI.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis literatur, dengan fokus
pada konsep-konsep kunci yang terkait dengan pendekatan konstruktivis. Proses
analisis literatur ini melibatkan pengumpulan, sintesis, dan evaluasi informasi yang
relevan untuk mendukung pemahaman yang komprehensif. Prosedur penelitian
melibatkan tinjauan mendalam terhadap literatur yang terkumpul dan penyusunan
pemahaman mendalam tentang pendekatan konstruktivis dalam model desain
pembelajaran PAI Instrumen penelitian yang digunakan adalah dokumen-dokumen
berupa literatur jurnal, buku, dan materi lain yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Teknik analisis data dilakukan melalui pendekatan deskriptif dan tematik
untuk mengidentifikasi pola, tren, dan konsep kunci yang muncul dari literatur yang
telah dianalisis. Hasil analisis tersebut memberikan landasan untuk menyusun
pemahaman yang mendalam terkait pendekatan konstruktivis dalam model desain
pembelajaran PAI Dengan demikian, keseluruhan metode penelitian ini dirancang
secara sistematis untuk memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman
konstruktivisme dalam konteks pembelajaran PAI.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendekatan Konstruktivis

Pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran mencerminkan pandangan
bahwa siswa adalah individu yang aktif dalam proses pembelajaran, membangun
pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri melalui pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan sekitar. Asal-usul istilah "konstruktivisme" dari bahasa Latin,
"con struere,” yang berarti menyusun atau membuat struktur, menggarisbawahi
konsep inti konstruktivisme: pembentukan pengetahuan melalui proses
pengorganisasian.

Pendekatan ini mendasarkan diri pada gagasan bahwa belajar tidak hanya
terjadi dengan menerima informasi, melainkan melibatkan aktifitas siswa dalam
membangun pemahaman mereka sendiri. Siswa bukanlah wadah kosong yang harus
diisi dengan pengetahuan oleh guru; sebaliknya, mereka dipandang sebagai individu
yang sudah membawa pengetahuan dasar dari pengalaman mereka.

Dalam konsep konstruktivisme, peserta didik dianggap sebagai konstruktor
pengetahuan mereka sendiri. Mereka tidak hanya menghafal informasi, tetapi
terlibat dalam proses kritis dan reflektif, membentuk makna dari informasi tersebut
berdasarkan pengalaman mereka. Guru dalam pendekatan ini berperan sebagai
fasilitator, membimbing dan merangsang diskusi untuk membantu siswa
mengorganisir, menyusun, dan memahami informasi.

Pentingnya pendekatan konstruktivis dapat dilihat dalam dampaknya
terhadap proses pembelajaran. Siswa tidak hanya memahami konsep secara pasif,
tetapi juga mampu mengaitkan dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki. Ini
memungkinkan penerapan pengetahuan dalam konteks kehidupan sehari-hari,
menjadikan pembelajaran lebih relevan dan berarti.

Pendekatan konstruktivis memiliki konsekuensi signifikan pada perubahan
paradigma pendidikan. Guru perlu memahami bahwa siswa memiliki peran aktif
dalam pembelajaran, dan pendekatan tradisional yang hanya mengedepankan
transfer informasi tidak lagi memadai. Desain pembelajaran yang memanfaatkan
pendekatan konstruktivis akan lebih menekankan pada interaksi siswa dengan
materi pembelajaran dan antar sesama, menciptakan atmosfer belajar yang
kolaboratif.

Dalam konteks pendidikan Agama Islam, pendekatan konstruktivis juga
relevan. Siswa diberikan kesempatan untuk membangun pemahaman agama
melalui refleksi pribadi, diskusi, dan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Guru menjadi fasilitator yang mengarahkan dan memberikan konteks
untuk pemahaman agama yang lebih mendalam.

Dengan mengadopsi pendekatan konstruktivis, pendidikan Agama Islam dapat
berkembang sesuai dengan tuntutan zaman. Siswa tidak hanya memahami ajaran

112


https://journal.pegiatliterasi.or.id/index.php/epistemic

EPISTEMIC: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN

E-ISSN 2828-1527
Vol. 4. No. 1. Januari 2025, Page: 108-123
https://journal.pegiatliterasi.or.id /index.php /epistemic

agama secara formal, tetapi juga dapat mengaitkan dengan konteks sosial dan
mengaplikasikannya dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Dengan
demikian, pendekatan konstruktivis bukan hanya sekadar teori pendidikan, tetapi
juga suatu landasan yang mengubah cara kita memandang proses belajar-mengajar.

Pendekatan konstruktivis merupakan wajah perubahan paradigma baru
Pendidikan yang merupakan satu kerangka kerja yang mendominasi dunia
pendidikan modern saat ini. Karakteristik dalam pendekatan konstruktivis
diantaranya adalah; 1) proses pembelajaran berpusat pada peserta didik, 2) proses
pembelajaran merupakan integrasi pengetahuan baru dengan pengetahuan
lamayang dimiliki peserta didik, 3) pandangan yang berbeda diantara peserta didik
dihargai sebagai tradisi dalam proses pembelajaran, 4) dalam proses pembelajaran
peserta didik didorong untuk menemukan berbagai kemungkinan menyintesiskan
secara terintegrasi, 5) proses pembelajaran berbasis masalah dalam mendorong
peserta didik dalam proses pencarian yang dialami, 6) proses pembelajaran
mendorong terjadinya kooperatif dan kompetitif dikalangan peserta didik secara
aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan dan 7) proses pembelajaran dilakukan
secara konstektual yaitu diarahkan pada pengalaman nyata (Suryadi et al., 2022).
Dan menurut penulis, pembelajaran menyenangkan dan bermakna juga bisa
menjadi bagian dari ciri pembelajaran konstruktivis. “Meaningful Learning is Good
Business,” yang tidak sekedar mengembangkan pengetahuan tapi juga skill (Darling-
Hammond & Snyder, 2015).

Dari karakteristik pendekatan pembelajaran konstruktivis diatas, dapat
diperhatikan bahwa pendekatan konstruktivis menurunkan variasi pembelajaran
yang berbeda yang semuanya itu memiliki karakter khas dari penekatan tersebut.
Berikut varian dari pendekatan konstruktivis yang diterapkan dalam pembelajaran;

Pertama, Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) yaitu
pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk berpikir kritis, memecahkan
masalah, belajar secara mandiri, dan menuntut Kketerampilan berpartisipasi
dalam tim (Akbar, 2019). Pembelajaran ini juga dianggap dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa (Luh & Dewi, 2022). Hal ini benar adanya karena
dari masalah-masalah yang dihadapi peserta didik inilah mereka menjadi lebih aktif
dan berpikir luas dengan adanya permasalahan-permasalahan yang harus
diselesaikan.

Pembelajaran kedua adalah pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based
Learning) yaitu pendekatan pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada
peserta didik untuk merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek
secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat
dipresentasikan kepada orang lain (Christian, 2021; Relmasira & Tyas Asri
Hardini, 2019). Ketiga, pembelajaran Kontekstual yaitu suatu proses pendidikan
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yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi
pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks
kehidupan mereka sehari-hari dalam konteks pribadi, sosial, dan kultural.
(Jusniani, 2018; Kahfi et al.,, 2019). Pembelajaran ini juga sering disebut dengan
pembelajaran CTL / Contextual Teaching Learning yang merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada belajar secara kelompok
untuk mampu menemukan suatu konsep yang dihubungkan dengan kehidupan
nyata.  Penerapan CTL adalah pembelajaran berbasis problematik,
memanfaatkan lingkungan peserta didik untuk memperoleh kegiatan
pembelajaran, memberikan aktivitas kelompok, membuat  aktivitas  belajar
mandiri, membuat aktivitas belajar bekerja sama dengan Masyarakat (Hidayat &
Syahidin, 2019).

Pembelajaran selanjutnya atau ke-empat adalah pembelajaran kolaboratif
dimana kolaboratif ini sama dengan karakteristik pembelajaran PAI yang
menjunjung nilai-nilai sosial. Pembelajaran ini juga dikenal dengan Cooperative
Learning yaitu kegiatan belajar mengajar dalam kelompok kecil, siswa belajar dan
bekerjasama untuk sampai pada pengalaman belajar yang optimal baik pengalaman
individu maupun kelompok (Ali, 2021). Kelima, pembelajaran Berbasis Tanya
(Inquiry-Based Learning) yaitu rangkaian  dari suatu  pengkajian  yang
melibatkkan seluruh siswa agar berpikir secara teliti, analogis dan sistematis
sehingga bisa memecahkan masalah yang dihadapinnya. Jadi siswa harus aktif pada
saat pembelajaran berlangsung (Sugianto et al., 2020). Pembelajaran inkuiri dapat
diartikan juga sebagai rangkaian kegiatan pembelajaran yang menitik beratkan
pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari, menemukan dan
memecahkan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.
Proses berpikir biasanya dilakukan melalui interaksiantar guru dan siswa
(Hamdani & Islam, 2019).

Penelitian ini, yang mengeksplorasi pendekatan konstruktivis dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), membuka jendela pemahaman
mendalam terhadap paradigma pembelajaran yang berfokus pada pembentukan
pengetahuan melalui pengalaman dan pemikiran siswa. Analisis literatur secara
rinci mencerminkan kerangka konseptual konstruktivisme, mengidentifikasi akar
konsep ini dari bahasa Latin "construere,” yang berarti menyusun atau membuat
struktur. Dengan demikian, konstruktivisme diartikulasikan sebagai pendekatan
untuk belajar mengajar yang menekankan proses pengorganisasian pengetahuan
oleh individu dari pengalaman dan pemikiran pribadinya.

Pentingnya pemahaman terhadap konsep pengorganisasian menjadi inti dari
pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran. Dalam konteks ini, peserta didik
dianggap lebih dari sekadar penerima informasi pasif. Mereka dipandang sebagai
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individu yang telah membawa pengetahuan dasar dari pengalaman hidup mereka
sendiri. Konstruktivisme menempatkan peserta didik sebagai agen aktif dalam
pembelajaran, di mana mereka tidak hanya menyimpan informasi tetapi juga secara
aktif mengorganisasi, menyusun, dan merangkai pengetahuan baru ke dalam
rangkaian pemahaman yang lebih luas.

Perubahan paradigma ini mencerminkan evolusi dalam dunia pendidikan
modern, yang tidak lagi melihat peserta didik sebagai "wadah kosong," tetapi
sebagai individu yang memiliki pengalaman unik dan pengetahuan awal yang
relevan. Pendekatan konstruktivis memajukan kerangka Kkerja yang
memberdayakan peserta didik, mengakui peran sentral mereka dalam proses
pembelajaran. Dengan mengorganisasi pengetahuan secara aktif, peserta didik tidak
hanya memahami informasi, tetapi juga mengaitkannya dengan pengalaman
pribadi, memperkuat pemahaman mereka dan memicu perkembangan kognitif yang
lebih mendalam. Dalam esensinya, konstruktivisme memberikan landasan yang
kuat untuk pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan merangsang
pertumbuhan intelektual mereka.

Penelitian ini mengungkap temuan signifikan terkait pendekatan konstruktivis
dalam pembelajaran, yang tidak hanya mencerminkan karakteristik umum tetapi
juga mengidentifikasi variasi pendekatan yang spesifik. Pada intinya,
konstruktivisme membawa perubahan paradigma dalam dunia pendidikan dengan
menekankan peran sentral peserta didik dalam proses pembelajaran.

Pendekatan konstruktivis menyoroti beberapa karakteristik utama, seperti
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, integrasi pengetahuan baru dengan
pengetahuan lamanya, penghargaan terhadap pandangan berbeda, pendorong
pemecahan masalah, dan penggunaan berbagai metode seperti berbasis masalah,
proyek, kontekstual, kolaboratif, dan berbasis tanya.

Pembelajaran berbasis masalah menempatkan peserta didik dalam situasi di
mana mereka diharapkan untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan belajar
secara mandiri. Sebaliknya, pembelajaran berbasis proyek memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk merencanakan dan melaksanakan proyek kolaboratif,
menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan.

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran konstruktivis mendorong siswa
untuk mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka,
memberikan relevansi dan makna dalam pembelajaran. Sementara itu,
pembelajaran kolaboratif menekankan nilai-nilai sosial melalui kegiatan belajar
dalam kelompok kecil, membangun keterampilan komunikasi, kerjasama, dan
pemecahan masalah bersama.

Variasi pendekatan ini menciptakan Kkeragaman dalam penerapan
konstruktivisme di kelas-kelas. Sebagai contoh, guru dapat memilih pendekatan
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berbasis masalah untuk membangun keterampilan pemecahan masalah peserta
didik, atau mengadopsi pembelajaran berbasis proyek untuk mengembangkan
kemampuan kerjasama dan kreativitas mereka.

Namun, tantangan terletak pada peran guru dalam merancang dan menyusun
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.
Seorang guru konstruktivis harus berfungsi sebagai fasilitator pembelajaran yang
mampu membimbing peserta didik dalam proses konstruksi pengetahuan mereka
sendiri. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional untuk guru dalam
menerapkan pendekatan konstruktivis menjadi krusial.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), pendekatan konstruktivis
memberikan kontribusi positif dengan membuka ruang bagi peserta didik untuk
lebih berpartisipasi aktif dalam pemahaman nilai-nilai agama Islam. Integrasi antara
pembelajaran PAI dan pendekatan konstruktivis dapat menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna, menginspirasi keberagaman perspektif, dan meningkatkan
pemahaman yang lebih mendalam terkait ajaran Islam. Simpulannya,
konstruktivisme dalam pembelajaran PAI menghadirkan fleksibilitas dan variasi
yang dapat disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan konteks
pembelajaran. Dengan mengoptimalkan berbagai pendekatan konstruktivis, guru
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang peserta didik untuk
aktif berpikir, berkolaborasi, dan memahami makna yang lebih mendalam dari
ajaran agama Islam.

Dari perspektif pembelajaran berbasis tanya, siswa diajak untuk berpikir teliti,
analogis, dan sistematis dalam memecahkan masalah, menuntut keterlibatan aktif.
Dengan membahas varian-varian ini, temuan penelitian menggambarkan bahwa
konstruktivisme bukanlah pendekatan tunggal, melainkan serangkaian strategi
yang bersifat kontekstual dan fleksibel, dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
konteks pembelajaran yang beragam.

Pentingnya aplikasi konstruktivisme dalam pembelajaran PAI juga muncul
dalam temuan. Penggabungan nilai-nilai sosial dan pendorong pembentukan
karakter melalui pendekatan konstruktivis menunjukkan relevansi dan potensi
positif dalam pengembangan pendidikan agama Islam. Secara keseluruhan, temuan
penelitian ini secara substansial menyumbang pada pemahaman kita tentang
konstruktivisme, menciptakan landasan kuat untuk pengembangan lebih lanjut
dalam pembelajaran PAIL. Dengan membandingkan temuan dengan riset terdahulu,
penelitian ini menyiratkan konsistensi dan relevansi konsep konstruktivisme dalam
memberikan kontribusi positif terhadap pembelajaran. Meskipun tantangan dan
kekurangan teridentifikasi, variabilitas dan fleksibilitas pendekatan konstruktivis
menawarkan peluang yang menarik untuk eksplorasi lebih lanjut, menandai
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dimulainya perjalanan penelitian yang lebih mendalam dan aplikatif di masa
mendatang.
Desain Pembelajaran PAI berbasis Pendekatan Konstruktivis

Desain pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya sebuah
rangkaian kegiatan, tetapi juga merupakan suatu proses merancang rencana
pembelajaran yang terstruktur dan sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang ditetapkan dalam konteks pendidikan agama Islam (Qolbi & Hamami, 2021).
Konsep ini menggambarkan peran penting desain pembelajaran dalam menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna dan mendalam bagi peserta didik. Pendekatan
konstruktivis dalam pembelajaran PAI memandang siswa sebagai individu yang
membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman dan interaksi dengan dunia
sekitar. Guru, dalam konteks ini, menjadi fasilitator yang membimbing siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Lebih dari sekadar penyampai
informasi, guru berperan sebagai pemandu refleksi dan pembicaraan, membantu
siswa memahami dan menyusun pengetahuan mereka.

Melalui pendekatan ini, pembelajaran PAI tidak lagi terbatas pada transfer
informasi dogmatis, melainkan berfokus pada pengembangan pemahaman yang
lebih dalam dan kritis terhadap ajaran Islam. Siswa tidak hanya menerima
pengetahuan, tetapi aktif terlibat dalam proses mencari, menyusun, dan
mengonstruksi pengetahuan tersebut. Pendekatan ini menciptakan lingkungan
pembelajaran yang dinamis dan memotivasi siswa untuk menggali makna agama
Islam melalui pengalaman pribadi dan diskusi kelompok. Pentingnya pendekatan
konstruktivis dalam desain pembelajaran PAI juga mencerminkan transformasi
dalam paradigma pendidikan Islam. Dengan mengintegrasikan konsep ini,
pendidikan agama Islam menjadi lebih responsif terhadap perkembangan zaman
dan kebutuhan peserta didik. Selain itu, pendekatan ini mempromosikan
pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa, membantu mereka mengaitkan nilai-nilai agama dengan realitas
kontemporer.

Simpulannya, desain pembelajaran PAI dengan pendekatan konstruktivis tidak
hanya mengubah cara guru mengajar, tetapi juga membuka peluang baru bagi siswa
untuk lebih aktif, kreatif, dan reflektif dalam memahami agama Islam. Proses ini
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, memupuk pemahaman yang
mendalam, dan merangsang pengembangan karakter yang kokoh dalam bingkai
ajaran agama Islam. Berikut penulis akan memberikan contoh bagaimana
pendekatan konstruktivis masuk kedalam desain pembelajaran PAI. Sebelum itu,
perlu diketahui bahwa desain pembelajaran sebagai proses rancangan
pembelajaran akan memiliki beberapa komponen yang diperlukan dalam
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perencanaan ini yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode

pembelajaran, media dan sumber pembelajaran serta evaluasi pembelajaran.

Tabel 1
Desain Rancangan Pembelajaran PAI Materi Zakat kelas IX SMP
Komponen Rancangan Desain
Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran 1.8 : melaksanakan zakat sesuai dengan
ketentuan syari’at Islam
: menunjukkan perilaku taat dan peduli
sebagai hikmah dari ketentuan zakat
: memahami ketentuan zakat
: mempraktikkan ketentuan zakat
Definisi zakat
Hikmah zakat
Kategori penerima zakat
Menghitung zakat
Implementasi zakat
Diskusi Kelompok
Studi Kasus
Simulasi
Proyek Kegiatan Sosial
Buku Teks
Materi online tentang zakat
Video pembelajaran
Buku panduan zakat
Penilaian formatif diskusi kelompok
Penugasan dengan studi kasus
Praktik penghitungan zakat
Evaluasi proyek kegiatan sosial

No. Pendekatan Konstruktivis

N
e

w
[oe]

2. Materi Pembelajaran

3. Metode Pembelajaran

4. Media dan Sumber Pembelajaran

5. Evaluasi Pembelajaran

VVVVVVVVVVVVVVVVVg'

Tabel 1 adalah gambaran singkat dari suatu desain pembelajaran PAI dengan
pendekatan konstruktivis. Desain pembelajaran sebagai rancangan pembelajaran
tentu harus dipersiapkan jauh-jauh hari oleh guru.

Pada tujuan pembelajaran, tujuan harus ditetapkan dengan jelas dan
mencerminkan pemahaman apa yang diharapkan untuk dicapai dalam mata
pelajaran PAI materi zakat. Tujuan yang dicantumkan diatas bukanlah dibuat oleh
guru seorang diri, tapi berdasarkan aturan Permendikbud No.24 tahun 2016
tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada Pendidikan dasar dan
menengah yang sudah dibuat oleh pemangku kebijakan Pendidikan. Dalam tujuan
tersebut masing-masing kompetensi memiliki bagiannya.

Tabel 2
Kompetensi Pembelajaran PAI Materi Zakat Kelas IX

Kompetensi Spiritual 1.8 : melaksanakan zakat sesuai dengan
ketentuan syari’at Islam

Kompetensi Sikap Sosial 2.8 : menunjukkan perilaku taat dan peduli
sebagai hikmah dari ketentuan zakat

Kompetensi Pengetahuan 3.8 : memahami ketentuan zakat

Kompetensi Ketrampilan 4.8 : mempraktikkan ketentuan zakat
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Materi pembelajaran merupakan elemen sentral dalam desain pembelajaran,
terletak setelah penetapan tujuan pembelajaran. Pentingnya pemilihan materi yang
sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik menjadi kunci utama. Agar
proses pembelajaran lebih menarik dan memperkaya pengetahuan peserta didik,
pengembangan materi menjadi aspek yang sangat krusial. Guru harus mampu
menyajikan materi dengan pendekatan yang terbuka dan bervariasi, memungkinkan
peserta didik untuk mengembangkan pemikiran kritis dan menerima beragam
sudut pandang.

Pengembangan materi tidak hanya mencakup keberagaman konten tetapi juga
mempertimbangkan gaya belajar individu peserta didik. Dengan merancang materi
yang dapat merangsang pemikiran kritis, mengajak diskusi, dan memotivasi
eksplorasi, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis.
Pemahaman mendalam terhadap materi dapat menciptakan koneksi yang lebih kuat
antara pengetahuan yang diperoleh dan kehidupan sehari-hari, membantu peserta
didik mengembangkan pemahaman yang berkelanjutan. Dengan demikian,
pengembangan materi tidak hanya menjadi langkah praktis dalam desain
pembelajaran, tetapi juga menjelma menjadi kunci sukses dalam menciptakan
pengalaman pembelajaran yang berarti dan memuaskan.

Metode pembelajaran, media, dan sumber pembelajaran merupakan elemen
krusial dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan berdaya guna.
Memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran menjadi
landasan utama keberhasilan guru dalam mentransfer pengetahuan kepada peserta
didik. Hasriadi (2022) menekankan bahwa penguasaan metode yang tepat
memungkinkan guru untuk memberikan pengajaran dengan baik. Metode
pembelajaran yang beragam, seperti diskusi, simulasi, dan proyek, dapat
memberikan variasi yang diperlukan untuk merangsang pemikiran kritis dan kreatif
peserta didik.

Media pembelajaran juga memegang peran penting dalam membantu
efektivitas pembelajaran. Penggunaan media yang tepat dapat membantu peserta
didik memahami dan mengingat materi lebih mudah. Dengan menyajikan sumber
pembelajaran yang beragam, guru dapat membuka wawasan peserta didik dan
membangun sikap kritis. Ketersediaan berbagai sumber pembelajaran, baik dari
buku, video, atau sumber daring, memberikan kemungkinan peserta didik untuk
mendapatkan informasi dari berbagai perspektif.

Terakhir, evaluasi menjadi tahap penting dalam menilai pemahaman dan
pencapaian tujuan pembelajaran. Selain sebagai alat penilaian, evaluasi juga
mencerminkan keberhasilan guru dalam memberikan pengajaran. Dengan
mendesain evaluasi yang beragam, seperti ujian, proyek, atau diskusi, guru dapat
mengukur pemahaman peserta didik dari berbagai aspek dan memberikan umpan
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balik yang konstruktif untuk pengembangan lebih lanjut. Keseluruhan, integrasi
metode pembelajaran yang tepat, penggunaan media yang efektif, serta variasi
sumber dan metode evaluasi, adalah kunci keberhasilan dalam menerapkan
pendekatan konstruktivis dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN

Pnedekatan konstruktivis dalam desain pembelajaran PAI merupakan bentuk
perubahan paradigma Pendidikan dari pendekatan tradisional menuju pendekatan
baru yang lebih melihat kepada kebutuhan peserta didik. Peserta didik bukanlah
kertas kosong tanpa coretan yang hanya menunggu mendapatkan pengetahuan dari
gurunya saja. Mereka adalah jiwa-jiwa yang memiliki pengetahuan dari
pengalaman-pengalaman yang mereka dapatkan dari kehidupan sehari-hari.

Pendekatan konstruktivis, berfokus pada pembentukan pengetahuan melalui
pengalaman dan pemikiran siswa, menjadi wajah perubahan paradigma baru dalam
dunia pendidikan modern. Dengan peserta didik dipandang sebagai individu yang
membawa pengetahuan dasar dari pengalaman pribadinya, bukan sebagai wadah
kosong, konstruktivisme menonjolkan karakteristik pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dan beragam pendekatan seperti berbasis masalah, proyek,
kontekstual, kolaboratif, dan berbasis tanya. Hasil penelitian ini mengidentifikasi
keberhasilan konstruktivisme dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI), menunjukkan relevansi dan potensi positif dalam pengembangan
pendidikan agama Islam. Meskipun terdapat tantangan, fleksibilitas pendekatan
konstruktivis memberikan peluang eksplorasi lebih lanjut dan menandai
dimulainya perjalanan penelitian mendalam dan aplikatif di masa mendatang.

Pendekatan konstruktivis dalam desain pembelajaran PAI akan membentuk
Pelajaran PAI yang tidak hanya menekankan hafalan saja pada peserta didik, tapi
juga berpikir kritis, analitis dan dapat menyelesaikan masalah.

Desain pembelajaran PAI dengan pendekatan konstruktivis menandai
pergeseran menuju pembelajaran terstruktur dan sistematis. Dalam pendekatan ini,
siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi aktif membangun
pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi. Guru berperan sebagai fasilitator,
membimbing siswa dalam refleksi dan diskusi. Komponen desain pembelajaran,
seperti tujuan pembelajaran yang jelas, pemilihan materi yang sesuai, metode
pembelajaran yang tepat, pemanfaatan media dan sumber pembelajaran yang
beragam, serta evaluasi, menjadi kunci keberhasilan implementasi pendekatan
konstruktivis. Dengan menerapkan desain pembelajaran PAI yang menggabungkan
pendekatan konstruktivis, pembelajaran tidak hanya menjadi lebih menarik dan
interaktif, tetapi juga memberikan ruang bagi pengembangan sikap kritis siswa,
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meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, dan mengukur keberhasilan
pengajaran guru.
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